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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara  garis besar pedoman transliterasi itu 

adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sas ṡ es (dengan titik di atas) ث

 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Zal ẓ ذ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah . Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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1. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ā =    اَ   a =اَ  

 ī =  ايِ ai =  ايَ i =اِ 

 ū =   اوٌ au =   اوَ u =اُ 

 

2. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 

Contoh : 

 ditulis mar’atun jamilah مراةجميلة

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis fatimah  فاطمة  

3. Syaddad (tasyid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

 ditulis  rabbanā  ربنا

 ditulis  al-birr  البر 

4. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikutioleh “huruf syamsiah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

 

Contoh : 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس 

 ditulis  ar-rajulu  الرجل 

 ditulis  as-sayyidah  السيدة 
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh : 

 ditulis  al-qamar  القمر 

 ’ditulis  al-badi  البديع 

 ditulis  al-jalāl  اجلال

5. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh : 

 ditulis  umirtu  امرت 

 ditulis  syai’un  شيء 
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ABSTRAK 

 

Maulana, Ari, 2025: Pengelolaan Wisata Religi untuk Pengembangan Dakwah di 

Makam Sunan Gripit Kecamatan Banjarmangu Kabupaten Banjarnegara. Skripsi 

Program Studi Manajemen Dakwah. Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah. 

Universitas Islam Negeri  K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing : 

Ahmad Hidayatullah, M. Sos 

Kata kunci : Pengelolaan, Wisata religi, dan Manajemen POAC 

Sunan Gripit merupakan salah satu tokoh penyebar Islam di wilayah 

Banjarnegara yang dikenal karena peran dakwahnya yang kuat dan kedekatannya 

dengan masyarakat.  Selain itu membahas tentang pengelolaan wisata religi sebagai 

upaya pengembangan dakwah Islam, dengan fokus kajian pada Makam Sunan 

Gripit di Kecamatan Banjarmangu Kabupaten Banjarnegara. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana pengelolaan 

wisata religi dilakukan serta bagaimana peran masyarakat dan pemerintah desa 

dalam mendukung kegiatan dakwah melalui pengelolaan wisata religi di 

lingkungan makam tersebut. Latar belakang penelitian ini berangkat dari 

pentingnya pengelolaan wisata religi sebagai salah satu sarana penguatan dakwah 

Islam di tengah masyarakat. Makam Sunan Gripit merupakan salah satu destinasi 

religi yang banyak dikunjungi jamaah, tidak hanya untuk berziarah, tetapi juga 

untuk mengikuti berbagai kegiatan keagamaan.  

Fokus utama penelitian ini yaitu: pertama, bagaimana pengelolaan wisata 

religi untuk pengembangan dakwah di makam Sunan Gripit. Kedua, bagaimana 

peran masyarakat setempat dalam usaha meningkatkan wisata religi terhadap 

perkembangan dakwah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif, di mana data diperoleh melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi untuk menggambarkan penerapan prinsip manajemen POAC 

dalam pengelolaan wisata religi tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan wisata religi di Makam Sunan 

Gripit dilakukan melalui fungsi manajemen yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Pengelolaan ini berjalan cukup 

baik meskipun masih bersifat sederhana dan tradisional. Sementara itu, masyarakat 

setempat memiliki peran penting dalam meningkatkan wisata religi, baik secara 

sosial maupun ekonomi. Mereka berperan sebagai penjaga kebersihan dan 

keamanan area makam, penyedia fasilitas bagi peziarah, serta pelaku usaha kecil 

yang mendukung kebutuhan wisatawan religi. Sinergi antara pengelola makam dan 

masyarakat menjadi faktor utama dalam mempertahankan eksistensi Makam Sunan 

Gripit sebagai salah satu destinasi wisata religi yang berkontribusi terhadap 

pengembangan dakwah dan perekonomian lokal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan keragaman budaya dan agama yang 

tinggi, sehingga berbagai bentuk pariwisata berkembang, termasuk wisata religi. 

Wisata religi merupakan perjalanan wisata yang dilakukan ke tempat-tempat yang 

memiliki nilai keagamaan, sejarah, dan spiritual. Wisata ini tidak hanya 

memberikan pengalaman rekreatif, tetapi juga syarat dengan nilai dakwah, karena 

dapat memperkuat pemahaman keagamaan sekaligus mempererat ikatan sosial 

antar umat. Menurut Soekadijo dalam bukunya Anatomi Pariwisata, pariwisata 

tidak hanya bertujuan hiburan, tetapi juga pendidikan dan pengembangan nilai 

spiritual.1 

Pariwisata saat ini menjadi salah satu sektor strategis dalam pembangunan 

nasional, termasuk di Indonesia. Perkembangan pariwisata tidak hanya terbatas 

pada wisata alam dan budaya, tetapi juga meluas pada wisata religi. Pariwisata 

modern semakin menekankan diversifikasi produk, salah satunya wisata religi yang 

mampu menggabungkan unsur spiritual, budaya, dan sosial. Pariwisata berbasis 

masyarakat lebih mengedepankan tentang pendekatan bottom up, sedangkan 

pariwisata yang berkelanjutan lebih mengedepankan pendekatan top down. 

Pendekatan bottom up memiliki arti bahwa inisiatif untuk suatu pengembangan 

                                                           
1 Pitana, I Gde & Diarta, I Ketut Surya, Pengantar Ilmu Pariwisata. Yogyakarta: Andi. 

2010, hlm 24. 
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berasal dari masyarakat. Sedangkan untuk pendekatan top down, inisiatif untuk 

suatu pengembangan berasal dari pemerintah.2 

Wisata religi di Indonesia sangat erat kaitannya dengan tradisi ziarah makam 

wali dan ulama. Aktivitas ziarah telah lama menjadi bagian dari budaya masyarakat 

Muslim Nusantara, khususnya di Jawa. Ziarah ke makam wali dipandang sebagai 

sarana mengenang perjuangan dakwah mereka serta menumbuhkan motivasi 

religius bagi peziarah. Hal ini menjadikan wisata religi bukan hanya kegiatan 

budaya, tetapi juga media dakwah yang efektif.3 

Wisata religi dapat dipahami sebagai perjalanan ke destinasi yang memiliki 

makna spiritual atau keagamaan, baik dalam rangka ibadah, ziarah, maupun 

kegiatan keagamaan lainnya. Dalam Wisata Religi dan Dakwah Islam menyatakan 

bahwa wisata religi di Indonesia berperan sebagai media dakwah yang efektif 

karena selain menghadirkan pengalaman spiritual, juga menguatkan tradisi 

keagamaan masyarakat Muslim. Dengan demikian, wisata religi tidak hanya 

berdimensi hiburan, tetapi juga menjadi sarana pendidikan dan dakwah.4 

Salah satu objek wisata religi yang menarik adalah Makam Sunan Gripit di 

Desa Gripit, Kecamatan Banjarmangu, Kabupaten Banjarnegara. Makam ini 

merupakan situs bersejarah yang sering diziarahi masyarakat lokal maupun dari luar 

daerah. Tradisi haul, ruwahan, dan doa bersama di situs tersebut memperlihatkan 

bahwa keberadaannya memiliki nilai spiritual tinggi serta berpotensi sebagai media 

                                                           
           2 Cecep Rukendi, Baskoro, Membangun Kota Pariwisata Berbasis Komunitas; Suatu 

Kajian Teoritis. Jurnal Kepariwisataan Indonesia, hlm 37-50. 

          3 M Al-Qodhi Abi Saidil Mahzumi, Edi Nurhidin, dan Muhammad Zuhdi,”Analisis Motivasi 

Tradisi Ziarah Kubur di Makam Syeikh Syamsudin Al Wasil Kota Kediri,” Spiritualitas 4,no.2 

(2020). 
          4 Suyitno, Wisata Religi dan Dakwah Islam. Yogyakarta: Deepublish. 2015, hlm 36. 



3 
 

 
 

dakwah. Sejalan dengan pendapat Nurhayati dalam Pengembangan Wisata Religi 

di Indonesia, destinasi religi memiliki daya tarik unik karena mengandung nilai 

sejarah sekaligus nilai spiritual yang dapat meningkatkan kesadaran beragama.5 

 Namun, dalam praktiknya, potensi wisata religi di Makam Sunan Gripit 

belum dikelola secara maksimal. Fasilitas kunjungan masih terbatas, promosi 

destinasi belum optimal, dan peran masyarakat belum terorganisasi dengan baik. 

Menurut Sunaryo dalam bukunya Kebijakan Pembangunan Destinasi Pariwisata, 

pengelolaan pariwisata membutuhkan tata kelola yang sistematis: mulai dari 

perencanaan, penyediaan fasilitas, pengelolaan pelayanan, hingga pemberdayaan 

masyarakat sekitar. Tanpa manajemen yang baik, potensi wisata religi akan sulit 

berkembang secara berkelanjutan.6 

Dengan demikian, penelitian tentang pengelolaan wisata religi di Makam 

Sunan Gripit ini sangat penting dilakukan. Tujuannya adalah untuk mengetahui 

sejauh mana pengelolaan wisata religi dapat mendukung pengembangan dakwah, 

sekaligus memberikan manfaat sosial, budaya, dan ekonomi bagi masyarakat. 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran tentang strategi 

pengelolaan wisata religi yang ideal, yaitu pengelolaan yang tidak hanya 

berorientasi pada aspek ekonomi, tetapi juga memperhatikan nilai dakwah, 

keberlanjutan, dan pelestarian budaya lokal.7 

                                                           
          5 Nurhayati, Pengembangan Wisata Religi di Indonesia. Jakarta: Rajawali Pers. 2014 hlm 

45. 

          6 Bambang Sunaryo, Kebijakan Pembangunan Destinasi Pariwisata, Yogyakarta: Gava 

Media. 2013, hlm 87 

           7 A.H. Karyono. Kepariwisataan: Kajian dan Analisis. Jakarta: Grasindo. 2016, hlm 32. 
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Kegiatan ini bisa berjalan dengan baik karena adanya peran aktif dari 

masyarakat setempat terkhususnya masyarakat di sekitar makam. Dalam 

pelestarian suatu situs budaya pada suatu wilayah dibutuhkan peran aktif dari 

masyarakat setempat. Adanya partisipasi masyarakat setempat pada pengelolaan 

suatu situs menjadi hal yang sangat penting untuk perkembangan, penjagaan, serta 

pelestarian dari situs itu sendiri. Keberhasilan dari suatu wisata religi dapat 

ditentukan dari berbagai elemen masyarakat sampai pemerintah.8 Dari uraian di 

atas, peneliti tertarik untuk membahas tentang pentingnya wisata ziarah karena 

mengingat zaman sekarang banyak orang yang menyalahgunakan tempat wisata 

religi. Sehingga penulis tertarik pada penelitian ini dengan berfokus pada judul 

“Pengelolaan Wisata Religi untuk Pengembangan Dakwah di Makam Sunan 

Gripit Kecamatan Banjarmangu Kabupaten Banjarnegara”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengelolaan wisata religi untuk pengembangan dakwah di makam 

Sunan Gripit? 

2. Bagaimana peran masyarakat setempat dalam usaha meningkatkan wisata 

religi terhadap perkembangan dakwah? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengelolaan wisata religi yang ada pada makam Sunan Gripit 

dalam pengembangan dakwah.  

2. Untuk mengetahui peran masyarakat di sekitar makam Sunan Gripit dalam 

meningkatkan wisata religi terhadap perkembangan dakwah. 

                                                           
          8 Yumanraya Noho, “Kapasitas Pengelolaan Desa Wisata Religius Bongo Kabupaten 

Gorontalo”, Jurnal Nasional Pariwisata 6, no.1 (2014) :8-21. 



5 
 

 
 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini, adalah: 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan 

tentang cara mengelola, terutama dalam konteks pengelolaan pariwisata religi di 

Makam Sunan Gripit. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

berharga bagi pengelolaan yang lebih efektif di Makam Sunan Gripit di masa 

mendatang. Selain itu, diharapkan bisa menjadi pembahasan penting bagi 

lembaga-lembaga yang mengelola pariwisata religi untuk meningkatkan tingkat 

profesionalisme dalam manajemen mereka, sehingga dapat bersaing secara 

global dalam konteks dakwah melalui sektor pariwisata. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

a. Fungsi Manajemen 

Manajemen merupakan ilmu yang membahas mengenai kemampuan 

seseorang dalam  mengelola atau mengatur jalannya suatu organisasi. 

Kegiatan pengelolaan ini dapat dilakukan dengan menerapkan fungsi 

manajemen antara lain Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling.   

a) Planning (Perencanaan) 

Perencanaan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan sebuah 

organisasi dalam menetapkan suatu keputusan serta mencapai tujuan 
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yang diharapkan. Dalam sebuah pekerjaan perencanaan  menduduki 

tempat yang sangat penting, karena suatu kegiatan tidak akan 

berjalan dengan mulus atau sesuai yang diharapkan apabila tidak  

melalui proses perencanaan terlebih dahulu.9 

b) Organizing 

  Setelah melakukan kegiatan perencanaan kemudian 

melajutkan dengan kegiatan pengorganisasian tujuannya yaitu untuk 

menetapkan anggota organisasi sesuai dengan kemampuan yang 

dimiliki oleh setiap individu. Pengorganisasian merupakan kegiatan 

penyusunan struktur organisasi untuk menjalankan suatu program 

sesuai dengan tugas yang diperoleh setiap individu dengan tujuan 

untuk memudahkan suatu pekerjaan yang akan nantinya akan 

dijalankan. 

  Pengorganisasian merupakan suatu proses penyusunan atau 

pembentukan suatu hubungan kerja satu orang dengan orang lain 

sehingga menjadi kesatuan usaha untuk menjalankan suatu kegiatan 

dengan tujuan untuk mencapai sesuatu yang sudah ditetapkan. 

Pengorganisasian adalah  suatu  kelompok yang sifatnya tertutup 

maupun terbuka untuk pihak luar yang bukan dari anggota 

organisasi, yang diatur atau dijalankan oleh seorang pemimpin 

sehingga semua kegiatan berjalan secara teratur. 

 

c) Actuating  

                                                           
9 George R. Terry, alih bahasa Winardi, “Asas-asas Manajemen”, (P.T Alumni, Bandung, 

2006), hlm. 12. 
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 Pelaksanaan bertujuan untuk menjalankan suatu  kegiatan, atau 

pekerjaan yang sebelumnya sudah direncanakan, serta sudah 

dibentuknya tim pelaksana sesuai dengan tugasnya masing-masing. 

Pelaksanaan juga bisa diartikan sebuah kegiatan nyata yang 

dilakukan sebuah organisasi dalam mensukseskan suatu program 

kerja dengan  melibatkan semua anggota organisasi sesuai dengan 

tugas yang sudah ditentukan. 

d) Controlling  

  Pengawasan merupakan proses yang dilakukan sebuah 

organisasi setelah berjalannya suatu program kerja guna untuk 

melihat perkembangan suatu kegiatan yang sudah dilakukan apakah 

berkembang atau bahkan menurun, sehingga sebuah organisasi bisa 

mengetahui apa yang harus dilakukan agar suatu kegiatan bisa 

berjalan sesuai harapan.10 

b. Wisata Religi 

Secara bahasa, “wisata religi” merujuk pada perjalanan atau kunjungan 

yang dilakukan dengan tujuan keagamaan atau spiritual. Kata “wisata” 

mengacu pada perjalanan rekreasi atau kunjungan yang biasanya dilakukan 

untuk tujuan liburan atau penjelajahan, sedangkan “religi” berasal dari kata 

“agama” yang terfokus pada sesuatu yang berhubungan dengan keyakinan, 

ritual, atau praktik keagamaan. Jadi, secara bahasa, wisata religi adalah suatu 

                                                           
10 Wibowo, Sampurno, “Pengantar Manajemen Bisnis”, (Poletnik Telkom Bandung), hlm 

26. 
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perjalanan yang dilakukan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan 

spiritual atau keagamaan. 

Wisata religi secara luas merujuk pada kegiatan kunjungan ke tempat-

tempat yang memiliki nilai keagamaan atau spiritual bagi pemeluk agama 

tertentu. Ini bisa meliputi ziarah ke tempat-tempat yang memiliki nilai 

keagamaan dan dianggap sebagai tempat yang suci diantaranya berupa kuil, 

gereja, masjid, atau situs-situs bersejarah. Tujuan dari adanya wisata religi 

bisa beragam, termasuk pencarian spiritualitas, pembelajaran tentang sejarah 

agama, atau pengalaman keagamaan yang mendalam.11 

1) Fungsi Wisata Religi 

Fungsi dari wisata religi yaitu untuk mengambil hikmah dari ciptaan  

Tuhan yang berupa sejarah  peradaban manusia, yang bertujuan agar bisa 

membuka hati untuk menyadari bahwa kehidupan di dunia ini sementara. 

Pada intinya, wisata adalah suatu perjalanan yang bertujuan agar kita bisa 

mengamati bukti kekuasaan Allah, yang diimplementasikan dalam 

konteks wisata, serta hubungannya dengan proses dakwah dengan 

meneguhkan keyakinan akan adanya bukti kebesaran Allah, seperti yang 

tercantum dalam ayat-ayat Al-Qur'an. Fungsi wisata religi sangat 

bervariasi, termasuk: Peningkatan spiritualitas: Wisata religi memberikan 

kesempatan bagi orang untuk mengalami momen spiritual, refleksi diri, 

dan koneksi dengan yang lebih tinggi.12 

                                                           
11 Marsono, Fahmi Prihantoro, Dkk, Dampak Pariwisata Reigi Kawasan Masjid Sunan 

Kudus Terhadap Ekonomi, Lingkungan, dan Sosial-Budaya, (Gadjah Mada University Press, 2018), 

hlm 9 
12 Rizqi Nur Ihsan, Psychological Well Being Pada Peziarah Wisata Religi Makam Syekh 

Syamsuddin Al-Wasil, ( IAIN Kediri, 2021), hlm 35. 
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a) Pendidikan dan pengetahuan: Wisata religi memungkinkan orang untuk 

mempelajari lebih lanjut tentang agama, sejarah, dan budaya suatu 

tempat melalui kunjungan ke tempat-tempat suci, kuil, gereja, atau 

situs-situs bersejarah. 

b) Perekonomian lokal: Wisata religi bisa memberikan dampak positif 

terkhususnya bagi perekonomian lokal dengan meningkatkan daya tarik 

suatu wisata bisa membuka peluang usaha bagi masyarakat lokal yang 

memiliki usaha. 

c) Mempertahankan warisan budaya: Wisata religi membantu dalam 

memelihara dan melestarikan warisan budaya, termasuk bangunan 

bersejarah, ritual keagamaan, dan tradisi lokal. 

d) Mendorong toleransi dan pemahaman antarbudaya: Wisata religi dapat 

memfasilitasi dialog antaragama, meningkatkan toleransi, dan 

memperluas pemahaman tentang keberagaman agama dan budaya. 

2) Tujuan Wisata Religi 

Tujuan adanya wisata religi yaitu sebagai panduan untuk kita dalam 

menyiarkan ajaran agama Islam agar tersebar luas di seluruh dunia. Hal ini 

juga bisa mengingatkan kita agar selalu mengingat akan keesaan Allah 

SWT serta membimbing, dan mengajak agar tidak tersesat ke arah syirik 

atau kekufuran. Tujuan wisata religi bervariasi tergantung pada individu 

atau kelompok yang melakukan perjalanan, namun beberapa tujuan 

umumnya termasuk:13 

                                                           
13  Ibn Taimiyah, Manhaj, Dakwah Salafiyah, (Jakarta: Pustaka Azza, 2021), hlm 31. 
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a) Pemenuhan kebutuhan spiritual: Orang-orang melakukan perjalanan 

ke tempat-tempat suci atau situs religi untuk mencari kedamaian, 

kedalaman spiritual, dan koneksi dengan yang ilahi. 

b) Pendidikan dan pengetahuan: Wisatawan ingin mempelajari lebih 

lanjut tentang agama, sejarah, dan budaya suatu tempat melalui 

kunjungan ke tempat-tempat suci, kuil, gereja, atau situs-situs 

bersejarah. 

c) Pengalaman budaya: Wisata religi memberikan kesempatan untuk 

mengalami tradisi dan ritual keagamaan yang unik, serta berinteraksi 

dengan komunitas lokal dan pengikut agama tersebut. 

d) Pemulihan dan penyembuhan: Beberapa orang melakukan perjalanan 

ke tempat-tempat suci atau situs religi untuk mencari penyembuhan 

fisik atau emosional, atau untuk mendapatkan dukungan spiritual 

dalam menghadapi masa sulit. 

e) Berbagi pengalaman dengan sesama: Wisata religi juga dapat menjadi 

pengalaman sosial di mana orang-orang berkumpul untuk berbagi 

keyakinan, pengalaman, dan cerita bersama dengan sesama pengikut 

agama. 

f) Wisata religi dapat menjadi platform yang efektif untuk menyebarkan 

dakwah karena menciptakan lingkungan yang mendukung refleksi, 

introspeksi, dan kegiatan spiritual.  

g) Pendidikan Agama: Pengenalan terhadap nilai-nilai agama, sejarah, 

dan ajaran-ajaran yang terkandung dalam tempat-tempat suci atau 

bersejarah yang dikunjungi. 
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h) Ceramah dan Pengkhotbah: Penyampaian ceramah, pengajian, atau 

pengkhotbah yang memberikan pemahaman lebih terkait ajaran Islam, 

serta aplikasinya di dalam kehidupan masyarakat. 

i) Ritual Keagamaan: Memfasilitasi peserta wisata untuk berpartisipasi 

dalam ritual keagamaan seperti ibadah, doa bersama, atau ziarah ke 

makam-makam orang suci. 

j) Pendidikan Moral dan Etika: Mengedukasi tentang nilai-nilai moral 

serta menjunjung tinggi etika  di dalam agama dan mendorong 

perilaku yang baik dan bertanggung jawab. 

c. Pengembangan Dakwah Berbasis Wisata Religi 

Secara bahasa, “pengembangan” berasal dari kata dasar “kembang” 

yang memiliki makna berkembang atau bertambah. Sedangkan dakwah 

secara bahasa artinya mengajak, menyeru, dalam hal yang baik secara ajaran 

Islam. Jadi pengembangan dakwah bisa diartikan sebagai ajakan dalam 

mengembangkan ajaran Islam seacara luas. Dimana dalam penelitian ini 

penulis akan membahas mengenai pengembangan dakwah yang ada di 

Makam Sunan Gripit Kecamatan Banjarmangu Kabupaten Banjarnegara. 

Dalam hal ini peneliti akan fokus pada proses atau tindakan untuk membuat 

sesuatu berkembang dalam hal kualitas, kuantitas untuk meningkatkan atau 

memperluas suatu entitas, seperti organisasi, atau individu. Yang mana 

nantinya peneliti akan menggunakan konsep fungsi manajemen dalam 

mengetahui pengembangan dakwah yang ada di Makam Sunan Gripit. 

Pengembangan dapat merujuk pada proses atau tindakan untuk 

meningkatkan atau memperluas sesuatu, baik itu dalam konteks teknologi, 
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bisnis, pribadi, atau lainnya. Ini melibatkan peningkatan kualitas, kuantitas, 

atau kemampuan sesuatu melalui strategi penelitian dan implementasi. Proses 

pengembangan ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran, 

keahlian, keterampilan, kemauan  dalam berdakwah, agar proses berdakwah 

dapat terlaksana dengan lebih efektif dan efisien.14  

1) Hukum Dakwah 

Hukum dakwah dalam Islam adalah sunnah yang sangat dianjurkan. 

Dakwah merujuk pada usaha dalam rangka menyampaikan pesan ajaran 

agama Islam sesuai yang diperintahkan oleh Allah SWT dan sesuai yang 

diajarkan oleh Rasulullah Saw dengan memperbaiki sifat, akhlak, serta 

perilakunya. Dakwah bisa dilakukan dengan berbagai cara, seperti 

memberikan ceramah, menulis, memberikan nasihat, dan contoh perilaku 

yang baik.15 

Dakwah merupakan kewajiban bagi setiap Muslim serta kita sebagai 

umat muslim berkewajiban untuk menyampaikan ajaran agama tersebut 

dengan cara memberikan pemberikan pembelajaran yang baik dengan 

penuh hikmah. Dalam penyampaian dakwah harus memperhatikan 

beberapa aspek, seperti menjaga akhlak, menggunakan hikmah dan 

kebijaksanaan, serta memperhatikan konteks dan situasi tempat 

berdakwah. Selain itu, dakwah  juga harus dilakukan dengan niat yang 

tulus, tanpa pamrih atau kepentingan dunia semata.  

                                                           
14 Siti Fatimah, Strategi Pengembangan Objek Daya Tarik Wisata Religi (Studi Kasus di 

Makam Mbah Mudzakir Sayung Demak), (Skripsi, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN 

Walisongo Semarang, 2015),hlm 23. 
15 Desi Syafriani, Hukum Dakwah dalam Al-Qur’an dan Hadis, (Jurnal Kajian Keagamaan 

dan Kemasyarakatan, Vol. 1, 2017), hlm. 16 
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Berbagai bentuk berdakwah  adalah kewajiban setiap manusia yang 

beragama Islam, seperti berbuat baik, serta menjauhi yang munkar, 

berjihad, atau berjuang dijalan yang benar, dan memberi nasihat yang baik, 

dan lain-lain. Ini menunjukkan bahwa syariat Islam tidak mengharuskan 

umatnya untuk selalu mencapai hasil maksimal dalam berdakwah, tetapi 

kewajiban mereka adalah berusaha semaksimal mungkin sesuai 

kemampuan yang dimilikinya. Kita sebagai sesama muslim bertugas 

menyampaikan walaupun orang yang diajak menerima dengan baik atau, 

itu adalah urusan Allah sendiri, sebagaimana dinyatakan dalam Al-Qur'an 

surat An-Nahl ayat 125 yang artinya:  

      “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 

yang mendapat petunjuk.” (QS. An-Nahl : 125).16 

2) Tujuan Dakwah 

Tujuan dakwah yaitu untuk menyebarkan luaskan ajaran agama dan 

nilai Islam, dan mengajak mereka untuk mendalami serta mengamalkan 

ajaran agama tersebut di dalam kehidupan mereka. Dakwah juga bertujuan 

untuk memperbaiki perilaku dan akhlak umat Islam serta memperluas 

pemahaman tentang Islam kepada masyarakat non-Muslim.17 

F. Penelitian Relevan 

                                                           
16 Departemen Agama RI, Mushaf AlQur’an Terjemahan, (Jakarta: Al-Huda, 2002), hlm. 

282. 
17 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 351. 
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Penelitian relevan ini dibuat untuk menghindari adanya persamaan dan 

juga plagiasi penelitian penulis dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya, 

disini penulis mencantumkan beberapa hasil dari penelitian yang sudah ada 

yang berkaitan dengan skripsi ini diantara beberapa penelitian tersebut yakni 

sebagai berikut: 

Pertama, Karya Ahsana Mustika Ati, 2011 yang berjudul “Pengelolaan 

Wisata Religi (Studi Kasus Makam Sultan Hadiwijaya Untuk Pengembangan 

Dakwah)” fokus penelitian ini pada studi kasus dengan menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Penelitian ini mengambarkan pengelolaan wisata religi 

yang ada di dalam makam Sultan Hadiwijaya, yang dijelaskan langsung oleh 

juru kunci yang juga merupakan abdi dalem dan bertanggung jawab sebagai 

perawat serta penjaga makam atas kepercayaan dari Kraton Surakarta. Kraton 

Surakarta berperan sebagai pengelola dan pelindung. Persamaan penelitian ini 

membahas terkait pengembangan dakwah, sedangkan perbedaan peneliti ini 

membahas metode dakwah lisan, sedangkan penulis hanya membahas tentang 

pengembangan dakwah di sebuah makam.18 

Kedua, Karya Halim Ro’is, 2012 yang berjudul “Penyelenggaraan Wisata 

Religi Untuk Pengembangan Dakwah Pada Majelis Ta’lim Assodiqiyyah di 

Makam Mbah Sodiq Jago Wringinjajar Mranggen Demak” penelitian ini fokus 

pada pendekatan ilmu dakwah yang mana penelitian ini menggunakan metode 

penelitian. Hasil dari penelitian ini yaitu dampak adanya kegiatan 

pengembangan dakwah ayang ada di makam Mbah Sodiq yang berpengaruh 

                                                           
18 Ahsana Mustika Ati, Pengelolaan Wisata Religi (Studi Kasus Makam Sultan Hadiwijaya 

Untuk Pengembangan Dakwah, 2011),  
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positif bagi masyarakat sekitar yang ada di sana. Persamaan penelitian ini yaitu 

sama-sama memakai metode penelitian kualitatif, sedangkan perbedaan 

penelitian ini  dengan peneitian penulis yaitu berbeda obyek penelitian yaitu 

antara makam Mbah Sodiq sedangkan Obyek penelitian penulis yaitu Makam 

Sunan Gripit.19 

Ketiga, Karya Siti Fatimah, 2015 dengan judul “Strategi Pengembangan 

Objek Daya Tarik Wisata Religi (Studi Kasus di Makam Mudzakir Sayung 

Demak)” Pengembangan destinasi wisata di makam Mbah Mudzakir 

mencakup perluasan jaringan wisata religi. Proses pengembangan wisata religi 

di makam Mbah Mudzakir mencakup berbagai aspek seperti kerja sama 

pariwisata, peningkatan infrastruktur wisata, strategi pemasaran, 

pengembangan industri pariwisata, pengembangan objek wisata. Persamaan 

penelitian ini yaitu sama-sama terfokus pada sebuah makam, sedangkan 

perbedaannya penelitian ini fokus pada pengembangan obyek wisata religi, 

sedangkan penelitian penulis lebih fokus pengembangan dakwah yang ada di 

makam Sunan Gripit.20  

Keempat, Moh. Anif Arifani, 2010 dengan judul “Model Pengembangan 

Dakwah Berbasis Budaya Lokal” yang membahas terkait proses akulturasi 

antara nilai Islam dan budaya yang saling mendukung eksistensi masing-

masing. Dimana adanya keterkaitan antara model dakwah Sunan Kalijaga, 

yang menunjukan beberapa bentuk akulturasi yang telah diciptakan mengenai  

                                                           
19 Halim Ro’is, Penyelenggaraan Wisata Religi Untuk Pengembangan Dakwah Pada 

Majelis Ta’lim Assodiqiyyah di Makam Mbah Sodiq Jago Wringinjajar Mranggen Demak, (2012). 
20 Siti Fatimah, Strategi Pengembangan Objek Daya Tarik Wisata Religi (Studi Kasus di 

Makam Mudzakir Sayung Demak, , 2015). 
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dakwah dan budaya lokal dalam bentuk budaya respirokal, sinergis, dan 

kohesif. Persamaan dengan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu sama-

sama membahas tentang dakwah. Sedangkan perbedaannya penelitian ini 

membahas tentang dakwah, serta budaya, sedangkan penelitian penulis hanya 

membahas terkait pengembangan dakwah.21 

Kelima, Mita Purnamasari, Arief Mulyawan Thoriq, 2021 dengan judul 

“Peran Media dalam Pengembangan Dakwah Islam” dalam penelitian ini 

membahas tentang pengembangan dakwah melalui media sosial dimana, yang 

membahas tentang pentingnya media massa dalam menginformasikan dan 

mensosialisasikan program-program dalam pengembangan dakwah. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu sama-sama membahas 

tentang pengembangan dakwah. Perbedaan penelitian ini menggunakan media 

massa dalam pengembangan dakwah sedangkan penelitian penulis lebih fokus 

kepada pengembagan dakwah melalui wisata ziarah.22 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini memiliki perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya karena fokusnya adalah untuk memperbaiki 

pemahaman pengunjung tentang tujuan mereka dalam berziarah atau 

mengunjungi Makam Sunan Gripit, dengan tujuan untuk mendukung 

pengembangan dakwah sesuai dengan tujuan dakwah itu sendiri. 

 

 

                                                           
21 Moh. Anif Arifani, Model Pengembangan Dakwah Berbasis Budaya Lokal, (Jurnal: Ilmu 

Dakwah, Vol. 4, No. 15, 2010). 
22 Mita Purnamasari, Arief  Mulyawan Thoriq, Peran Media dalam Pengembangan Dakwah 

Islam, (Jurnal Muttaqien, Vol. 2, No. 2, 2021) 
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G. Kerangka Berpikir 

   Kerangka berfikir merupakan suatu struktur acuan atau alur dari 

sebuah penelitian. Berdasarkan kajian teori atau konsep yang digunakan 

untuk mengorganisir, menganalisis, dan memproses informasi. Berdasarkan 

kajian teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam menjalankan sebuah 

kegiatan pengembangan dakwah di makam Sunan Gripit ini tentunya perlu 

memperhatikan beberapa aspek agar kegiatan ini dapat berjalan dengan 

baik. Berikut adalah kerangka berfikir yang mengacu alur penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1 Kerangka Berpikir 

 

 

WISATA RELIGI MAKAM 

SUNAN GRIPIT 

MANAJEMEN MAKAM 

SUNAN GRIPIT 

Perencanaan Pengorganisasian Pelaksanaan Pengawasan 

Pengembangan Dakwah Di Makam Sunan 

Gripit Berhasil Dilakukan 
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian penulis digolongkan kedalam sebagai penelitian kualitatif 

jika ditinjau dari pendekatannya. Penelitian kualitatif merupakan penelitian 

yang berfokus pada temuan lapangan yang kemudian diolah lagi oleh 

penulis.23 Pendekatan kualitatif dalam konteks ini ialah metode penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif, yang kemudian di deskirpsikan  berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari individu serta perlaku individu atau kelompok 

yang dapat diamati. Oleh sebab itu, data yang terkumpul berupa kata-kata, 

kalimat, atau gambar, bukan angka-angka. 

Penelitian yang dilakukan yakni berupa penelitian lapangan, yang 

berarti penelitian dilakukan langsung di tempat, yakni di Wisata Religi Sunan 

Gripit di Kecamatan Banjarmangu, Banjarnegara. Penelitian ini dilakukan 

kemudian dideskripsikan lagi oleh. Tujuan metode penelitian tersebut adalah 

untuk memahami nilai daru suatu variabel, baik itu satu variabel maupun 

lebih. Penelitian ini bersifat independen yakni tanpa melibatkan pembentukan 

hubungan atau perbandingan dengan varibael lainnya.24 

 

 

                                                           
23 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2020), 

hlm.6 
24 Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Teori, Penerapan, 

dan Riset Nyata), (Yogyakarta: Quadrant, 2020), hlm.126. 
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2. Sumber Data 

Terdapat beberapa sumber data dalam penelitian. Sumber dan jenis data 

yang digunakan yakni subyek dimana data tersebut didapatkan. Sumber data 

tersebut dibagi menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber data 

sekunder. 

a. Data Primer 

Peneliti mendapatkan data atau memperolehnya langsung dari 

lapangan atau narasumber. Data primer sering dikenal sebagai data asli 

atau data mentah yang diperoleh langsung. Untuk mendapatkan data 

primer, peneliti perlu mengumpulkan secara langsung dengan melakukan 

wawancara atau pengamatan. Berbagai teknik yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data primer termasuk observasi, 

wawancara, serta dokumentasi. Peneliti menggunakan metode tersebut 

guna mendapatkan berbagai informasi serta berbagai data mengenai 

Pengelolaan Wisata Religi Untuk Pengembangan Dakwah Di Makam 

Sunan Gripit Kecamatan Banjarmangu, Banjarnegara. Pengelola wista 

religi dan warga lokal merupakan subjek dari penelitian ini. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder ialah data yang didapat secara tidak langsung atau 

dari pihak lain. Jadi data sekunder, juga bisa disebut  sebagai sumber data 

tambahan yang dapat memberikan informasi atau data yang bisa  

memperkuat data utama atau data primer. Data sekunder bisa didapat 

melalui  berbagai sumber seperti skripsi, berita, jurnal, dan segala 
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informasi yang terkait Pengelolaan Wisata Religi untuk Pengembangan 

Dakwah di Makam Sunan Gripit Kecamatan Banjarmangu, Kabupaten 

Banjarnegara.25 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini ditujukan agar bisa memperoleh data yang tepat dan 

akurat seperti yang dibutuhkan di penelitian penulis. Teknik pengumpulan 

data melibatkan studi kepustakaan serta pengumpulan data secara langsung. 

Berbagai teknik yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut meliputi 

sebagai berikut: 

a. Wawancara  

Teknik wawancara adalah teknik mengumpulkan data dengan 

menanyakan langsung kepada pihak yang bersangkutan baik dengan satu 

orang ataupun lebih sehingga mendapatkan data yang valid.26 Dalam 

konteks ini, peneliti berperan sebagai pewawancara, yang mana bertugas 

untuk memberikan pertanyaan, mengevaluasi jawaban, meminta 

penjelasan, mencatat, dan menggali lebih dalam informasi. Disisi lain, 

informan berperan sebagai responden, menjawab pertanyaan dan 

memberikan penjelasannya. 

Proses wawancara ini, peneliti menerapkan metode wawancara 

terstruktur. Dalam melaksanakan wawancara terstruktur, peneliti telah 

menyiapkan instrumen penelitian berupa daftar pertanyaan tertulis yang 

                                                           
25 Hadi, Sutrisno, Metode Research, (Yogyakarta: Andi Offset, jilid 1. 1993), hlm. 11 
26 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif: Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, 

(Surakarta: Pustaka Cakra,2014), hlm.124 
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sudah direncanakan dan disusun sebelum wawancara dilakukan. 

Wawancara dilakukan dengan pengelola Wisata Religi Makam Sunan 

Gripit Kecamatan Banjarmangu, selain itu peneliti juga melakukan 

wawancara dengan beberapa warga lokal. Wawancara dilakukan untuk 

menggali informasi dan mengetahui secara mendalam terkait pengelolaan 

makam Sunan Gripit sebagai Pengembangan Dakwah.27 

b. Observasi 

Proses observasi merupakan suatu kegiatan pengamatan secara 

sistematis dari aktivitas manusia dimana kegiatan tersebut berlangsung 

secara berangsur-angsur atau terus menerus yang bersifat alami sehingga 

menghasilkan fakta.28 Observasi bisa dilakukan secara langsung ataupun 

tidak langsung. Observasi yang dilakukan secara langsung harus dengan 

pengamatan terkait dengan subjek yang diselidiki, baik dalam situasi nyata 

ataupun dalam situasi yang diciptakan. Sementara itu, sedangkan 

observasi yang dilakukan secara tidak langsung melibatkan pengamatan 

terhadap gejala atau subjek melalui penggunaan alat atau perantara. 

Peneliti menggunakan observasi secara langsung dalam 

pengumpulan data. Hal yang nantinya akan peneliti amati merujuk pada 

konsep pengelolaan wisata yang mana menggunakan 4 konsep fungsi 

manajemen. Fungsi manajemen tersebut adalah perencanaan, 

pengorganisasian pelaksanaan serta pengawasan. Data yang diharapkan 

dari dilaksnakannya observasi ini yakni untuk mengetahui penerapan 

                                                           
27Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen. (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm.386 
28 Hasyim hasanah, “Teknik teknik observasi” (Jurnal at-Taqaddum, Vol 8, Nomor 1, Juli 

2016), hlm .12. 
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terkait fungsi manajemen terkait Pengelolaan Wisata Religi Untuk 

Pengembangan Dakwah di Makam Sunan Gripit Kecamatan Banjarmangu 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi  yaitu catatan peristiwa yang telah berlaku, dukumen 

dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang. 

Dokumentasi merupakan teknik pelengkap dari wawancara serta observasi 

yang nantinya akan dilakukan. Teknik dokumentasi merupakan teknik 

pengumpulan data kualitatif terkait sejumlah data yang berbentuk 

dokumen.29 Pada penelitian ini dokumentasi yang dilakukan peneliti 

berbentuk gambar, rekaman suara serta analisis terkait konsep fungsi 

manajemen dalam Pengelolaan Wisata Religi Untuk Pengembangan 

Dakwah di Makam Sunan Gripit Kecamatan Banjarmangu. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data penulis dalam menganalisis data yaitu dengan 

menggunakan teknik analisis berbasis fungsi manajemen POAC yaitu untuk 

mengetahui bagaimana penerapan fungsi manajemen di makam Sunan Gripit 

Kecamatan Banjarmangu Kabupaten Banjarnegara dalam usahanya untuk 

pengembangan dakwah dengan acara rutinan yang diselenggarakan disana 

apada setiap bulan. Metode ini digunakan untuk menganalisa serta 

mengevaluasi data yang diperoleh oleh peneliti dengan didasari teori yang 

telah digunakan dengan menggunakan empat komponen yang ada dalam 

fungsi manajemen diantaranya: 

                                                           
29 Gunawan, Imam. Metode Penelitian Kualitatif : Teori dan Praktik. (Jakarta : PT Bumi 

Aksara, 2022) hlm 175 
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a. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan sebuah 

organisasi dalam menetapkan suatu keputusan serta mencapai tujuan yang 

diharapkan. Tentunya dalam kegiatan pengembangan dakwah ini 

menerapkan perencanaan agar kegiatan yang ada dapat berjalan dengan 

baik. yang mana pengurus Makam Sunan Gripit ini juga menerapkan 

perencanaan sebelum kegiatan ini berjalan.30 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian merupakan suatu proses penyusunan atau 

pembentukan suatu hubungan kerja satu orang dengan orang lain sehingga 

menjadi kesatuan usaha untuk menjalankan suatu kegiatan dengan tujuan 

untuk mencapai sesuatu yang sudah ditetapkan. Dalam pengorganisasian 

penulis menetapkan aspek indicator berupa pengelompokan tugas setiap 

orang yang bertugas untuk mengatur jalannya kegiatan rutinan yang ada di 

makam Sunan Gripit Kecamatan Banjarmangu Kabupeten Banjarnegara 

sebagai upaya kegiatan dalam pengembangan dakwah terkhususnya 

masyarakat disekitar makam Sunan Gripit.31  

c. Pelaksanaan (Actuating) 

Pelaksanaan merupakan sebuah kegiatan nyata yang dilakukan sebuah 

organisasi dalam mensukseskan suatu program kerja dengan melibatkan 

semua anggota organisasi sesuai dengan tugas yang sudah ditentukan. 

Dalam ruang lingkup pelaksanaan pada tahapan ini peneliti lebih terfokus 

                                                           
30 Masri Singarimbun & Sofian Efendi, Metodologi Penelitian Survey, (Jakarta: LP3ES, 

2011), hlm. 125. 
31 Seto Mulyadi, Dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Mixed Method: Perspektif yang 

Terbaru untuk Ilmu-ilmu Sosial, Kemanusian, dan Budaya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2019), hlm. 240. 
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pada bagaimana jalannya kegiatan pengembangan dakwah yang ada di 

makam Sunan Gripit Kabupaten Banjarmangu Kabupaten Banjarnegara,  

mulai dari bagaimana pelaksanaan kegiatan itu mulai, bagaimana awal 

kegiatan itu digelar sampai dengan kegiatan itu selesai, serta bagaimana 

dampak adanya kegiatan tersebut bagi masyarakat disekitar makam.32 

d. Pengawasan (Controling) 

Pengawasan merupakan proses yang dilakukan sebuah organisasi 

setelah berjalannya suatu program kerja guna untuk melihat 

perkembangan suatu kegiatan yang sudah dilakukan. Dalam analisis 

penerapan fungsi manajemen controlling nantinya peneliti akan fokus 

membahas bagaimana masyarakat disana melakukan pengawasan disaat 

jalannya kegiatan rutinan yang ada di makam Sunan Gripit Kecamatan 

Banjarmangu Kabupaten Banjarnegara, mulai dari awal digelarnya 

kegiatan, sampai selesainya kegiatan tersebut, serta indikator seberapa 

berhasilnya kegiatan itu berjalan.33 

I. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini, penulis membagi menjadi lima bab. Dari sistematis 

pembahasan ini, peneliti akan menjalaskan bab demi bab yang nantinya juga akan 

dibagi menjadi beberapa sub bab yang terkait dengan satu pembahasan ke 

pembahasan yang lain. Sehingga nantinya peneliti bisa lebih fokus terhadap 

penelitian ini, serta memudahkan peneliti dalam menyusun penelitian. Peneliti 

menjelaskan secara runtut serta sistematis seperti sebagai berikut :  

                                                           
32 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

(Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 241. 
33 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 92. 
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Bab I: Membahas mengenai latar belakang masalah penelitian, lalu merujuk 

pada rumusan masalah, yang kemudian masuk ke batasan istilah, sehingga nantinya 

kita bisa mengetahui tujuan, serta keguanaan penelitian ini. 

Bab II: Membahas terkait landasan teori yang nantinya akan digunakan 

peneliti untuk menganalisa, serta mengevaluasi tentang teori-teori yang berkaitan 

dengan penelitian untuk memperkuat argumentasi dalam menjelaskan tentang 

penelitian tersebut. 

Bab III: Membahas terkait gambaran umum tempat penelitian, yang berisikan 

tentang lokasi penelitian, serta hasil yang didapatkan oleh peneliti yang nantinya 

akan dianalisa pada bab selanjutnya dengan mengacu pada teori fungsi manajemen 

POAC dalam kegiatan pengembangan dakwah di makam Sunan Gripit. 

Bab IV: Membahas analisis mengenai bagaimana pengelolaan wisata ziarah 

dimakam Sunan Gripit sebagaimana data yang sudah didapatkan peneliti melalui 

hasil observasi. 

Bab V: Berisikan kesimpulan dari hasil penelitian, serta saran yang akan 

dikemukakan untuk kemajuan atau perkembangan makam. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai “Pengelolaan 

Wisata Religi Untuk Pengembangan Dakwah di Makam Sunan Gripit Kecamatan 

Banjarmangu Kabupaten Banjarnegara”,  dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 

wisata religi di Makam Sunan Gripit telah berjalan dengan baik. Hal ini terlihat 

dari adanya perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang 

dilakukan secara terarah oleh pihak pengelola, masyarakat setempat, serta tokoh 

agama yag turut berperan aktif dalam menjaga dan mengembangkan kawasan 

wisata religi tersebut.  

1. Pengelolaan Wisata Religi Untuk Pengembangan Dakwah di Makam Sunan Gripit 

Pengelolaan yang baik tercermin melalui adanya pembagian tugas yang 

jelas antara pengelola, dukungan masyarakat, serta sinergi dengan pemerintah 

desa dalam menjaga kebersihan, keamanan, dan kenyamanan lingkungan makam. 

Selain itu, pengelolaan yang dilakukan juga memperhatikan nilai-nilai keagamaan 

sehingga kegiatan wisata religi tidak semata berorientasi pada aspek ekonomi, 

melainkan juga pada aspek spiritual dan sosial keagamaan. Secara keseluruhan, 

penerapan konsep POAC (Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling) 

dalam pengelolaan wisata religi di makam Sunan Gripit terlihat cukup baik. 

Dari aspek perencanaan (planning), pihak pengelola dan masyarakat telah 

berupaya menata kawasan makam agar lebih terarah, mulai dari penyediaan 

sarana, perbaikan akses jalan, hingga penyusunan kegiatan keagamaan. 
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Pada tahap pengorganisasian (organizing), peran tokoh masyarakat, juru 

kunci, dan pemerintah desa saling terkoordinasi dalam membagi tugas dan 

tanggung jawab demi kelancaran aktivitas ziarah dan dakwah. Kemudian, dalam 

pelaksanaan (actuating), kegiatan ziarah, pengajian, dan tradisi keagamaan 

mampu berjalan secara rutin dan menjadi daya tarik tersendiri bagi para peziarah. 

Sedangkan pada aspek pengawasan (controlling), masyarakat bersama 

pengelola terus melakukan pemantauan dan evaluasi agar kebersihan, ketertiban, 

serta nilai-nilai religius tetap terjaga. Dengan demikian, penerapan POAC di 

makam Sunan Gripit menunjukkan bahwa pengelolaan wisata religi tidak hanya 

berfokus pada aspek ekonomi, tetapi juga menjadi sarana dakwah dan pelestarian 

nilai spiritual di tengah masyarakat. 

2. Peran Masyarakat Setempat dalam Usaha Meningkatkan Wisata Religi terhadap 

Perkembangan Dakwah 

   Peran masyarakat sekitar sangat penting dalam meningkatkan wisata religi 

di Makam Sunan Gripit. Masyarakat tidak hanya menjadi pengunjung atau peserta 

kegiatan, tetapi juga sebagai pelaksana, pengelola, sekaligus penggerak utama 

keberlangsungan kegiatan keagamaan dan sosial di area makam. Mereka berperan 

aktif dalam memelihara kebersihan lingkungan, memperbaiki fasilitas, menjaga 

ketertiban peziarah, dan turut serta dalam berbagai acara keagamaan seperti haul 

tahunan.  

a. Aspek Ekonomi 

         Dari sisi ekonomi, kehadiran wisata religi memberikan peluang bagi 

masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan. Banyak warga sekitar yang 

membuka usaha kecil seperti warung makan, penjualan cendera mata, jasa parkir, 



28 
 

 
 

dan penyediaan akomodasi sederhana bagi para peziarah. Aktivitas ekonomi ini 

bukan hanya meningkatkan pendapatan masyarakat, tetapi juga mendorong 

tumbuhnya ekonomi lokal berbasis wisata religi. 

b. Aspek Sosial dan Budaya 

Peran masyarakat juga terlihat dalam pelestarian nilai-nilai sosial dan 

budaya yang diwariskan oleh Sunan Gripit. Melalui kegiatan adat seperti 

selametan, tahlilan, dan tradisi haul tahunan, masyarakat tidak hanya menjaga 

warisan budaya Islam Jawa, tetapi juga mempererat hubungan sosial antarsesama 

warga. Tradisi ini memperkuat solidaritas sosial dan menjadi sarana dakwah 

kultural yang efektif. 

c. Aspek Pemerinah Setempat 

Peran pemerintah disini juga memberikan dampak yang signifikan. 

Masyarakat dan pemerintah turut terlibat dalam forum musyawarah desa, 

kelompok sadar wisata, seta kegiatan promosi dan pengembangan sarana 

prasarana wisata.  

Dengan demikian, peran aktif masyarakat dalam pengelolaan wisata religi 

berkontribusi besar terhadap keberhasilan dakwah Islam di daerah tersebut. 

Masyarakat tidak hanya menjadi objek dakwah, melainkan juga subjek yang 

berperan langsung dalam menyebarluaskan nilai-nilai Islam melalui kegiatan 

wisata religi yang berkelanjutan. 

B. Saran 

        Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi Pengelola Wisata Religi:  
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Diharapkan agar terus meningkatkan kualitas pengelolaan wisata religi, baik 

dalam aspek pelayanan, kebersihan, maupun penyediaan fasilitas penunjang 

kegiatan keagamaan. 

2. Bagi Masyarakat Sekitar 

Masyarakat diharapkan tetap berperan aktif dalam menjaga kebersihan, 

keamanan, dan ketertiban di kawasan wisata religi. Partisipasi masyarakat 

sangat penting agar nilai-nilai dakwahdan budaya religious tetap terpelihara. 

3. Bagi Pemerintah Daerah 

Diharapkan dapat memberikan dukungan berkelanjutan, baik berupa bantuan 

fasilitas, promosi wisata religi, maupun pelatihan bagi pengelola agar 

pengembangan wisata religi di Makam Sunan Gripit semakin optimal dan 

professional. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam mengenai dampak sosial, 

ekonomi, dan spiritual dari pengelolaan wisata religi, serta mengembangkan 

penelitian pada aspek lain seperti strategi dakwah berbasis wisata religi di 

daerah-daerah lain.  
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